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ABSTRAK
Nama : Pemita Putri Situmorang

NPM :2016310071
Judul : Kepemimpinan Perempuan dalam Perwujudan Pembangunan Desa (Studi
Kasus: Desa Buluh Duri, Desa Parsihotangan, Desa Sawah Lamo)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik kepemimpinan
perempuan dalam perwujudan pembangunan desa di 3 (tiga) desa yaitu desa
Buluh Duri, Sawah Lamo, dan Parsihotangan. Karakteristik kepemimpinan
perempuan dianalisis dengan menggunakan karakteristik yang komunal yang
dikemukakan oleh Eagly dan Karau yaitu Affectionate, Sympathetic, Warm,
Interpersonally Sensitive, Gentle, Nurturant dan Kind. Sedangkan pembangunan
desa dianalisis dengan menggunakan 3 (tiga) pendekatan pembangunan desa oleh
Rachmawati, et al. (2015) yaitu Pendekatan Pembangunan Berbasis Aset,
Berbasis Gender, dan Berbasis Infrastruktur.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian studi
kasus di desa Buluh Duri, Parsihotangan, dan Sawah Lamo. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti yaitu (1) Wawancara dan pemberian Kuesioner
dengan 39 informan yang terdiri dari Kepala Desa Buluh Duri, Parsihotangan, dan
Sawah Lamo, rekan kerja kepala desa dan masyarakat, (2) Studi Dokumen yang
dimiliki oleh kepala desa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik kepemimpinan
perempuan komunal yang kuat di 3 (tiga) desa mempengaruhi pendekatan
pembangunan berbasis aset, karakteristik kepemimpinan perempuan komunal
yang kuat di desa Buluh Duri memiliki pengaruh yang rendah dalam pendekatan
pembangunan berbasis gender, sedangkan karakteristik kepemimpinan perempuan
komunal yang kuat di desa Sawah Lamo dan Parsihotangan tidak mempengaruhi
pendekatan pembangunan berbasis gender, Kkarakteristik kepemimpinan
perempuan komunal yang kuat di desa Buluh Duri mempengaruhi pendekatan
pembangunan berbasis infrastruktur, sedangkan karakteristik kepemimpinan
perempuan komunal yang kuat di desa Sawah Lamo dan Parsihotangan tidak
mempengaruhi pendekatan pembangunan berbasis infrastruktur.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan Komunal, Pendekatan Berbasis Aset,
Pendekatan Berbasis Gender, Pendekatan Berbasis Infrastruktur
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ABSTRACT
Name : Pemita Putri Situmorang

SIN  :2016310071

Title : Women's Leadership in the Realization of Rural Development (Case
Study at Buluh Duri Village, Parsihotangan Village, Sawah Lamo
Village)

This study aims to analyze the characteristics of women's leadership in the
realization of rural development in 3 (three) villages, namely Buluh Duri, Sawah
Lamo, and Parsihotangan villages. The characteristics of women's leadership were
analyzed using the communal characteristics proposed by Eagly and Karau,
namely Affectionate, Sympathetic, Warm, Interpersonally Sensitive, Gentle,
Nurturant and Kind. On the other hand, village development was analyzed using 3
(three) approaches proposed by Rachmawati, et al. (2015) namely the Asset-
Based, Gender-Based, and Infrastructure-Based Development Approaches.

This was a case study with a qualitative method conducted at Buluh Duri,
Parsihotangan, and Sawah Lamo villages. The data collection techniques applied
by the researcher were: (1) Interviews and questionnaires which were distributed
to 39 informants consisting of the Heads of Buluh Duri, Parsihotangan, and
Sawah Lamo villages, colleagues of the village heads, and the community; (2)
Study of documents managed by the village heads.

The results of this study indicated that the characteristic of strong
communal women's leadership in 3 (three) villages had an effect on the asset-
based development approach. Furthermore, the characteristic of strong communal
women's leadership in Buluh Duri village had a weak effect on the gender-based
development approach, while the characteristic of strong communal women's
leadership in the Sawah Lamo and Parsihotangan villages had no effect on the
gender-based development approach. In addition, the characteristic of strong
communal women's leadership in Buluh Duri village had an effect on
infrastructure-based development approach infrastructure, while the characteristic
of strong communal women's leadership in Sawah Lamo and Parsihotangan
villages had no effect on the infrastructure-based development approach.

Keywords: Asset-Based Approach, Communal Women's Leadership, Gender-
Based Approach, Infrastructure-Based Approach
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan peran perempuan dalam berbagai bidang semakin
diperhatikan terutama peran perempuan sebagai pemimpin. Dewasa ini,
kesempatan perempuan untuk menduduki posisi yang tinggi dan mengemban
tanggung jawab yang besar semakin meningkat dari tahun ke tahun walaupun
angka peningkatannya masih rendah. Berdasarkan data bps.go.id, distribusi
jabatan manager dari tahun ke tahun meningkat dilihat dari perbandingan jenis
kelamin perempuan dan laki - laki yang menandakan bahwa perempuan semakin
diberikan kesempatan yang besar untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi

terutama sebagai pemimpin.

Distribusi Jabatan Manager Menurut Jenis Kelamin,
2016 - 2018

B Perempuan

B Laki-laki

2016 2017 2018
Sumber data: https://www.bps.go.id/dynamictable/2018/06/05/1426/distribusi-

jabatan-manager-menurut-jenis-kelamin-2016---2018.html



https://www.bps.go.id/dynamictable/2018/06/05/1426/distribusi-jabatan-manager-menurut-jenis-kelamin-2016---2018.html
https://www.bps.go.id/dynamictable/2018/06/05/1426/distribusi-jabatan-manager-menurut-jenis-kelamin-2016---2018.html

Menurut data UNDP Tahun 2017 dalam laporan Kajian Lanjutan Indeks
Ketimpangan Gender 2017, tingkat ketimpangan gender di Indonesia berada
diangka 0,453 yang membuat Indonesia menduduki urutan 104 dari 160 negara di
dunia (Badan Pusat Statistik, 2018). Angka tersebut menandakan bahwa di
Indonesia angka kesetaraan gendernya semakin membaik. Di tahun yang sama,
nilai Indeks Ketimpangan Gender (IKG) nasional berada di angka 44,5% yang
mengindikasikan bahwa peran perempuan dalam pembangunan masih rendah
dibandingkan laki-laki. Salah satu indikator dari pengukuran IKG tersebut yaitu
persentase keterwakilan di parlemen. Menurut Badan Pusat Statistik (2018), pada
tahun 2017 keterlibatan perempuan di parlemen sebesar 17,32% sedangkan laki —

laki sebesar 82,68 %.

Berdasarkan data di bawah, jumlah kepala desa di kabupaten Lamongan

sebanyak 462 orang. Adapun jumlah kepala desa laki — laki sebanyak 427 orang

Persentase Kepala Desa di Kabupaten Lamongan
Tahun 2017

35,8%

B Laki-laki

B Perempuan

Sumber data: https://docplayer.info/58243004-Data-nama-kepala-desa-dan-penjabat-kepala-desa-
kabupaten-lamongan-tahun-agustus-2017.html : Diolah oleh penulis.



https://docplayer.info/58243004-Data-nama-kepala-desa-dan-penjabat-kepala-desa-kabupaten-lamongan-tahun-agustus-2017.html
https://docplayer.info/58243004-Data-nama-kepala-desa-dan-penjabat-kepala-desa-kabupaten-lamongan-tahun-agustus-2017.html

dan jumlah kepala desa perempuan sebanyak 35 orang. Kepala desa perempuan di
Kabupaten Lamongan hanya 8 % dari jumlah keseluruhan, hal ini menandakan
bahwa kesempatan perempuan untuk eksis sebagai pemimpin dalam pemerintahan

desa sangat rendah.

Dalam tulisan Bourke dan Luloff (1997) mengemukakan bahwa
perempuan lebih jarang menjadi pemimpin politik daripada laki — laki dan laki—
laki yang lebih dominan berada di arena politik merupakan hal yang umum baik
itu di daerah pedesaan dan perkotaan. Adanya stereotip di kalangan masyarakat
bahwa perempuan hanya boleh melakukan pekerjaan domestik atau pekerjaan
rumah tangga yang membuat perempuan diragukan kemampuannya untuk
menjadi seorang pemimpin. Di sisi lain, para pemimpin perempuan sering diakui
sebagai anggota keluarga tertentu daripada sebagai individu. Marsh et al. (dalam
Bourke & Luloff, 1997) mengatakan bahwa untuk diakui sebagai pemimpin
individu, wanita harus sangat aktif dibandingkan rekan pria. Untuk itu, pemimpin
desa harus lebih aktif melakukan program pembangunan dan kegiatan yang

bertujuan memajukan desa agar lebih diakui oleh masyarakat sebagai pemimpin.

Walaupun peran perempuan rendah dalam pembangunan, diragukan
kemampuannya untuk menjadi seorang pemimpin hingga sedikitnya kesempatan
bagi perempuan untuk menjadi seorang pemimpin, namun terdapat penelitian
yang menemukan bahwa pemimpin perempuan berhasil dalam periode
kepemimpinannya. Rachmawati (2017) dalam penelitian yang berjudul
Menggantungkan Harapan pada Alam: Inovasi Desa Buluh Duri Mewujudkan

Pembangunan, salah satu penelitian yang dilakukan di Desa Buluh Duri



ditemukan bahwa desa tersebut berhasil melakukan inovasi. Salah satu faktor
keberhasilan inovasi desa tersebut yaitu faktor dari kepemimpinan kepala desa
Buluh Duri yang dinilai baik. kepala desa Buluh Duri merupakan seorang
perempuan, memiliki komunikasi yang baik dengan masyarakat, dan dekat
dengan masyarakat yang berdampak pada meningkatnya kepercayaan masyarakat.
Selanjutnya di Desa Mallari yang dipimpin oleh kepala desa perempuan pertama
yang terpilih karena politik dinasti. Walaupun terpilinnya kepala desa tersebut
bukan melalui pemilihan langsung secara demokratis, pemimpin perempuan desa
Mallari tersebut melakukan pendekatan yang baik terhadap masyarakat yaitu
dengan blusukan ke rumah-rumah warga untuk mengetahui gambaran nyata
mengenai kondisi kehidupan masyarakat. Selain pendekatan yang baik dengan
masyarakat, kepala desa perempuan tersebut berorientasi pada isu-isu inklusif
dalam kepemimpinannya.

Selanjutnya, Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan salah satu Kabupaten

Persentase Kepala Desa di Kabupaten
Tapanuli Tengah Tahun 2019

16; 10%

143; 90%
M Laki-Laki

M Perempuan

Sumber data: Dinas pemberdayaan masyarakat dan desa kabupaten tapanuli tengah :
Data diolah oleh penulis.



di Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah Desa yaitu 159 Desa. Kepala desa di
Kabupaten Tapanuli Tengah juga didominasi oleh laki — laki yaitu sebanyak 143
kepala desa laki — laki dan sebanyak 16 kepala desa perempuan. Posisi perempuan
sebagai pemimpin juga mulai diperhatikan dan diberi kesempatan oleh
masyarakat di Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan masyarakat di 2 (dua) desa di Kabupaten Tapanuli
Tengah, narasumber mengatakan bahwa perempuan juga memiliki kapabilitas
untuk meningkatkan pembangunan desa dan aktif untuk melakukan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan desa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat

Carroll et al. (1991) dalam tulisan Bourke dan Luloff (1997: p.20) bahwa:

Community research needs to focus more attention on women. Women
officials have made a large impact, and the lack of women leaders affect

the nature of leadership and policy making in general.

Secara bebas penulis menerjemahkan bahwa penelitian masyarakat perlu
lebih memusatkan perhatian pada perempuan; bahwa pejabat perempuan telah
membuat dampak besar, dan kurangnya pemimpin perempuan mempengaruhi

sifat kepemimpinan dan pembuatan kebijakan secara umum.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, pasal 6 ayat 1-5 dijelaskan
bahwa terdapat 4 (empat) bidang pembangunan desa, Vyaitu bidang

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan Desa,



pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.! Melalui
hasil wawancara dengan menggunakan pedoman pembangunan desa ditemukan
bahwa kepala desa Sawa Lamo aktif melakukan kegiatan pembangunan desa
seperti pembangunan di bidang penyelenggaraan pemerintahan yang dimulai dari
penetapan dan penegasan batas Desa, pendataan, musyawarah, pengelolaan
informasi desa, penyelenggaraan perencanaan desa, pembangunan sarana dan
prasarana kantor desa.’> Selain itu, hasil wawancara dengan NS menunjukkan
bahwa kepala desa Sawah Lamo juga sudah melakukan kegiatan pembangunan
dan pemeliharaan infrastruktur yaitu membangun jalan beraspal, membangun
rabat beton sebagai jalan desa ke wilayah pertanian, dan jembatan.® Adapun
kegiatan pembangunan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana
kesehatan yaitu pelayanan kepada lansia (lanjut usia), posyandu termasuk
pemberian makanan tambahan dan gizi pada balita. Kegiatan di bidang
pendidikan dan kebudayaan dilakukan dengan mendirikan sekolah PAUD, dan
dengan cara menyediakan fasilitas yang bersumber dari Dana Desa yaitu
pemberian insentif kepada guru mengaji dan pendamping Sekolah Minggu,
pendamping PAUD, serta honor Kader. Sedangkan kegiatan pengembangan usaha
ekonomi produktif, NS mengatakan kepala desa melakukan pembentukan dan
pengembangan BUMDesa dengan membuka usaha penyediaan alat — alat
pertanian, walaupun selama berjalannya BUMDesa tersebut masih belum

berkembang dan belum berdampak besar terhadap kehidupan masyarakat.

1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 114 tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa

2 Hasil wawancara dengan PP pada tanggal 06 Januari 2022, pukul 13.22 WIB

3 Hasil wawancara dengan NS, Pendamping desa pada 2 November 2019, pukul 14.00 WIB



Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pelatihan terhadap aparat desa atau sering
disebut dengan BIMTEK yang merupakan salah satu bidang pemberdayaan

masyarakat.*

Melalui hasil wawancara dengan menggunakan pedoman pembangunan
desa tersebut juga ditemukan bahwa kepala desa Parsihotangan yang merupakan
pemimpin perempuan juga melakukan penetapan dan penegasan batas desa,
pendataan, musyawarah, pengelolaan informasi desa, penyelenggaraan
perencanaan  desa, pembangunan sarana dan prasarana kantor desa yang
merupakan kegiatan pembangunan di bidang penyelenggaraan pemerintahan.®
Selain itu, hasil wawancara dengan IS mengatakan bahwa kegiatan pembangunan
di bidang pendidikan dan kebudayaan dilakukan dengan mendirikan sekolah
PAUD agar mudah diakses oleh masyarakat sekitar. Kegiatan pembangunan di
bidang infrastruktur, kepala desa bersama masyarakat sudah melakukan
pembangunan jalan desa dan rabat beton. Kegiatan pembangunan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan sarana dan prasarana kesehatan dilakukan dengan memberikan
pelayanan dan pendampingan terhadap lansia, merawat kesehatan pada balita dan
pemberian gizi secara berkala dan makanan tambahan. Kegiatan pengembangan
usaha ekonomi produktif dilakukan dengan mendirikan BUMdesa yaitu koperasi
desa dan BUM desa tersebut masih baru dibentuk serta belum berdampak positif
pada masyarakat.® Terakhir, IS mengatakan bahwa terdapat penyuluhan pertanian
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juga mengatakan bahwa Kepala Desa Parsihotangan merupakan kepala desa
pertama kali di desa tersebut karena Desa Parsihotangan baru melakukan
pemekaran. MP juga mengatakan bahwa kepala desa yang baru lebih dekat
dengan masyarakat, dan berbeda dengan kepala desa sebelumnya yang merupakan

seorang laki — laki.”

Berdasarkan 3 (tiga) wawancara di atas serta bukti — bukti temuan dari
berbagai penelitian di atas menguatkan indikasi bahwa kepala desa perempuan
mampu menjadi pemimpin yang dapat mencapai pembangunan desa yang
dibuktikan dengan kegiatan pembangunan di bidang aset, infrastruktur,
pendidikan, kesehatan, kegiatan pelatihan terhadap aparat desa dan pembentukan
BUMDesa walaupun belum berdampak besar terhadap masyarakat. Melalui hasil
wawancara juga dapat disimpulkan bahwa masyarakat telah memberi perhatian
dan kepercayaan terhadap perempuan untuk menjadi pemimpin dalam
mewujudkan pembangunan desa. Berdasarkan beberapa bukti di atas, penulis
menilai bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan bahwa
pemimpin perempuan mampu dan aktif dalam melakukan pembangunan desa, dan
bagaimana pemimpin perempuan dapat mencapai pembangunan tersebut
disamping adanya stereotip bahwa perempuan hanya mampu melakukan kegiatan
domestik. Maka untuk memperkuat indikasi dan bukti yang telah dijelaskan di
atas dan mengapa pemimpin perempuan dapat meningkatkan pembangunan desa
di 3(tiga) desa di Sumatera Utara, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
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Pembangunan Desa (Studi Kasus: Desa Buluh Duri, Desa Parsihotangan,

dan Desa Sawah Lamo).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil diskusi diskusi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kesempatan perempuan untuk menjadi pemimpin masih rendah walaupun menurut
indeks ketimpangan gender secara nasional menurun pada tahun 2017. Kendati
demikian, dari beberapa temuan menunjukkan bahwa pemimpin perempuan dapat
mencapai prestasi yang baik di wilayah yang dikuasai seperti di Desa Buluh Duri,
Sawah Lamo dan Desa Parsihotangan di Kabupaten Tapanuli Tengah. Melalui
hasil wawancara pemimpin - pemimpin perempuan tersebut aktif melakukan
kegiatan pembangunan bersama dengan masyarakat desa walaupun beberapa
kegiatan pembangunan tersebut masih merupakan kegiatan pembangunan yang
mendasar dikarenakan pembangunan desa baru diperhatikan beberapa tahun
belakangan.
Maka berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini ditulis untuk menjawab
pertanyaan penelitian berikut yaitu Bagaimana kepemimpinan perempuan

dalam perwujudan pembangunan desa?.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
1. Menganalisa bagaimana kepemimpinan perempuan dalam perwujudan

pembangunan desa
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2. Memberikan rekomendasi tentang bagaimana seharusnya seorang

pemimpin perempuan dalam mewujudkan pembangunan desa

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk melatih
mengembangkan wawasan tentang kepemimpinan perempuan dalam perwujudan
pembangunan desa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan pengetahuan
kepada pemimpin perempuan maupun pemimpin laki — laki di Kabupaten
Tapanuli Tengah dan Kabupaten Serdang Bedagai tentang pentingnya
memberikan kesempatan kepada perempuan untuk memimpin dan berperan dalam
pembangunan desa, serta memberikan saran dalam meningkatkan pembangunan
desa. Penelitian ini juga dapat menjadi saran dan pengetahuan kepada masyarakat
di Kabupaten Tapanuli Tengah dan Kabupaten Serdang Bedagai bahwa
perempuan sebagai pemimpin dapat meningkatkan pembangunan desa.
1.4.3 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi maupun sebagai
referensi yang dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan yang baru dalam
studi Administrasi Publik.
1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah:
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BAB | PENDAHULUAN, memuat penjelasan tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, memuat penjelasan tentang
kepemimpinan perempuan berdasarkan karakteristik komunal yang
dikemukakan oleh Eagly dan Karau (2002) vyaitu affectionate,
interpersonally sensitive, sympathetic, warm, gentle, nurturant, dan kind,
serta penjelasan tentang pendekatan pembangunan desa oleh Tutik
Rachmawati (2015), yaitu Pendekatan Berbasis Aset, Pendekatan Berbasis
Gender, dan Pendekatan Berbasis Infrastruktur, dan model penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN, memuat penjelasan tentang
rancangan penelitian, tipe penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan
data, dan analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan operasional
variabel.

BAB IV PROFIL PENELITIAN, memuat deskripsi tentang profil desa
Buluh Duri, profil desan Sawah Lamo, dan profil desa Parsihotangan.
BAB V TEMUAN PENELITIAN, memuat deskripsi temuan penelitian
yang telah dilaksanakan di lapangan vyaitu temuan karakteristik
kepemimpinan perempuan dan pendekatan pembangunan Desa.

BAB VI ANALISIS, memuat Karakteristik Kepemimpinan Perempuan
dalam Perwujudan Pembangunan Desa.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN, memuat kesimpulan dari hasil
analisa berdasarkan hasil temuan penelitian dan memuat saran kepada
pemimpin perempuan dan masyarakat dan rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya.
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